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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 
Hasil dari penelitian ini disimpulkan dalam beberapa poin. Pertama, 

perempuan penari Dolalak ini pada awalnya merupakan hasil dari perkembangan 

penari sebelumnya, yang awalnya ditarikan oleh penari laki-laki. Perkembangan 

penari perempuan di dalam pertunjukan Dolalak ini semula mendapatkan pro 

kontra yang mengarah pada sikap penolakan dari masyarakat terutama tokoh agama 

di Purworejo karena citra negatif yang melekat kepada perempuan ini. Citra ini 

merupakan implikasi dari perilaku perempuan Dolalak yang seringkali 

mengedepankan gaya seronok, erotis, dan vulgar. Dalam perkembangan terkini, 

para perempuan Dolalak telah disambut hangat oleh masyarakat yang tampak dari 

banyaknya penggemar, menjadi icon paling diminati dan meraih ketenaran. 

Kedua, kepopuleran kesenian Dolalak tidak terlepas dari peran penari 

perempuannya. Peran penari perempuan pada kesenian Dolalak bisa bertahan 

hingga di puncak popularitas karena ada beberapa faktor. Faktor pendorong yang 

dimaksud adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal: kesetaraan 

gender, budaya, latar belakang pendidikan, ekonomi. Faktor eksternal: apresiasi 

penonton, apresiasi penanggap, dan dukungan pemerintah. 

Ketiga, untuk meraih kepopulerannya penari perempuan Dolalak tidak 

hanya mengandalkan tubuhnya saja, seperti sosok Ambarwati yang mencapai 

kepopularitasan sebagai penari Dolalak. Selain menguasai teknik tari yang baik, ia 

juga mahir dalam  bidang seni lain seperti dalam olah vokal dan memiliki 
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pengalaman serta pengetahuan didalam pendidikannya untuk membuat jogetnya 

menjadi lebih menarik dan variatif dalam improvisasi. Selain itu strategi perempuan 

penari Dolalak dalam menjaga eksistensinya adalah dengan mengaplikasikan pola- 

pola penolakan. Pola yang dipilih oleh perempuan penari Dolalak meliputi sikap 

diam, cuek (masa bodoh), dan fleksibel (menyesuaikan selera). 
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